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ABSTRAK

Sumatera Selatan merupakan daerah yang menjadi sasaran jaringan narkoba internasional
asal Malaysia, oleh karenanya Badan Narkotika Nasional Provinsi Sumatera Selatan (BNNP)
selaku badan hukum khusus masalah narkoba sudah sepatutnya melakukan upaya untuk
memberantas dan memberikan perlindungan bagi penduduk Sumatera Selatan dan jaringan
narkoba internasional asal Malaysia. Mengingat letak geografis antara Malaysia dan Pulau
Sumatera berdekatan, maka dari itu penelitian ini dilakukan untuk menjelaskan bagaimana
upaya sekuritisasi jaringan narkoba asal Malaysia yang dilakukan oleh BNNP Sumatera
Selatan. Konsep yang digunakan dalam penelitian ini adalah konsep sekuritisasi oleh Barry
Buzan yang terdiri dari 3 tahapan yaitu: Speech Act, Acceptence by Audience, Extraordinary
Measure. Jenis penelitian ini adalah deskriptif analisis dengan teknik pengumpulan data
kualitatif, dengan cara wawancara. Adapun hasil penelitian ini menunjukkan upaya
sekuritisasi yang dilakukan oleh BNNP Sumatera Selatan pada tahap Speech Act Presiden
selaku kepala negara Indonesia diiringi dengan wakil presiden begitupun kepala
pemerintahan lainnya telah menetapkan Indonesia dalam ancaman terhadap narkoba dan
jaringan narkoba asal Malaysia menjadi jaringan yang sangat mengancam mengingat letak
geografis yang berdekatan dengan Sumatera, selanjutnya tahap Acceptance by Audience
penduduk setempat di Sumatera Selatan mengaminkan kondisi darurat yang mengancam ini
dan mendukung segala upaya untuk segera memberantas jaringan narkoba, dan yang terakhir
tahap Extraordinary Measures BNNP Sumatera Selatan memberikan sanksi hukuman mati
dan disesuaikan pula dengan jumlah barang bukti yang didapatkan,
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ABSTRACT

South Sumatra is an area that is the target of international drug networks of Malaysian origin,
therefore the South Sumatra Provincial National Narcotics Agency (BNNP) as a legal body
specializing in drug problems should have made efforts to eradicate and provide protection
for the people of South Sumatra from international drug networks of Malaysian origin.
considering the geographical location between Malaysia and the nearby island of Sumatra,
then this research was conducted to explain how the efforts to securitize drug networks of
Malaysian origin carried out by BNNP South Sumatra. The concept used in this research is
the concept of securitization by Barry Buzan which consists of 3 stages namely; Speech Act,
Acceptance by Audience, Extraordinary Measures. This type of research is descriptive
analysis with qualitative data collection techniques through interviews. The results of the
research show that the securitization efforts carried out by the BNNP in South Sumatra at the
level of the President's Speech Act as the Indonesian head of state accompanied by the vice
president as well as other heads of government have established Indonesia as a threat to drugs
and the Malaysian drug network has become a very threatening network considering its
geographical location which is close to Sumatra, then the level of Acceptance by Audience of
the local population in South Sumatra confirms this threatening state of emergency and
supports all efforts to immediately eradicate the drug network, and finally the level of
Extraordinary Measures BNNP South Sumatra gives the sanction of the death penalty and is
also adjusted to the amount of goods evidence obtained.

Keywords: Drug, Securitization, BNN South Sumatera Province
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BAB1I
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Istilah narkoba adalah singkatan dari narkotika, psikotropika, dan bahan berbahaya
lainnya. Menjadi istilah yang begitu populer dikalangan masyarakat karena seringkali
menjadi istilah yang digunakan oleh aparat penegak hukum maupun media massa.
Sedangkan dalam dunia kedokteran, seringkali disebut dengan istilah napza yaitu singkatan
dari narkotika, psikotropika dan zat adiktif. Napza dalam dunia kedokteran ini lebih
ditinjau penanggulangan nya dalam segi kesehatan fisik, psikis dan juga sosial. (Majid,
2019) Seiring dengan berkembangnya zaman, dunia mengalami perkembangan pesat dalam
berbagai aspek. Teknologi, ekonomi, transportasi, dan yang paling mengkhawatirkan
adalah turut berkembangnya pula berbagai macam kejahatan yang ikut mengiringi proses
perkembangan zaman. Dunia modern memudahkan semua orang diseluruh dunia dapat
terhubung tanpa batas, sehingga muncul kejahatan lintas negara atau yang dikenal dengan
kejahatan transnasional. Menurut perspektif ASEAN, kejahatan transnasional terbagi
menjadi beberapa kategori salah satunya adalah kejahatan narkotika. Di Indonesia,
penyalahgunaan dan peredaran gelap narkotika bukan hanya menjadi masalah nasional,
namun juga internasional karena termasuk kejahatan terorganisir ( organized crime ) yang
melibatkan warga negara Indonesia serta warga negara asing sehingga termasuk ke dalam
kejahatan transnasional (Ompu, 2016).

Peredaran narkoba yang bersifat transnasional mengkhawatirkan dunia karena turut
mengancam keamanan internasional. Tak terkecuali kawasan Asia Tenggara yang memiliki
kekhawatiran yang sama terkait kejahatan narkoba ini karena Asia tenggara mempunyai
kawasan perdagangan narkoba terbesar di Asia yaitu Golden Triangle. Penyalahgunaan dan
peredaran gelap narkoba ini tentu saja memberikan ancaman terhadap seluruh negara-
negara di Asia Tenggara salah satunya di Indonesia (Anggraini, 2016). Dalam sindikat 7he
Golden Triangle terdapat 3 negara penyelundup yaitu Thailand, Laos dan Myanmar yang
menggantikan posisi Tiongkok sebagai yang memproduksi dan mengedarkan narkoba di
kawasan Golden Triangle. Indonesia adalah salah satu pasar yang potensial bagi para
pengedar narkoba. Di Indonesia sendiri menurut data Pos Lintas Batas Negara, ada 52 titik

jalan tikus yang rawan dan kurangnya perhatian dari pemerintah sehingga hal tersebut
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mengancam daerah perbatasan Indonesia. (Kareth & Shintasari, 2020). Banyak faktor yang
menjadi penyebab negara Indonesia menjadi negara yang rentan dan rawan menjadi tempat
tujuan peredaran dan perdagangan gelap narkoba. Salah satunya karena Indonesia adalah
negara kepulauan terbesar di dunia yang memiliki garis pantai sejauh 85.000 km sehingga
terbukanya perbatasan laut memudahkan para pelaku kejahatan peredaran narkoba
menjalankan aksinya. Lalu ditinjau dari segi geografis, Indonesia berada dekat dengan
negara-negara yang menanam serta memproduksi opium. Seperti daerah segitiga emas &
bulan sabit emas. Salah satu pulau di Indonesia yang menjadi sasaran empuk jaringan
narkoba Internasional adalah pulau Sumatera. Pemasok narkoba di Indonesia dominan
berasalnya dari negara Malaysia, 70% kasus peredaran dan masuknya narkoba di Indonesia
setelah ditelusuri ternyata berasal dari negara Malaysia. (Ranto, Mulyadi, & Mukidi, 2021)
daerah-daerah di pulau Sumatera termasuk Sumatera Selatan tak luput dari sasaran para
pelaku pengedaran narkoba, hal ini diperkuat dengan ditemukan kasus penyelundupan
narkoba dari Malaysia setiap tahunnya yang berhasil digagalkan oleh BNN Provinsi
Sumatera Selatan. Kasus peredaran narkoba lintas negara di Sumatera Selatan ini 80% nya
berasal dari negara Malaysia. Berikut ini beberapa kasus penyelundupan narkoba dari
Malaysia dalam 5 tahun terakhir yang berhasil penulis rangkum.

Tabel 1.1.

Kasus Penyelundupan Narkoba Yang Digagalkan BNN

Provinsi Sumatera Selatan

Tanggal Asal Narkoba Jenis Jumlah/Berat
29 Oktober 2017 Malaysia Sabu-sabu 489 Gram
Sabu-sabu 2. Kg
9 Mei 2018 Malaysia
Ekstasi 5000 Butir
Sabu-sabu 23 Kg
7 Agustus 2019 Malaysia
Ekstasi 7.741 Butir
Sabu-sabu 20Kg
26 Agustus 2019 Malaysia
Ekstasi 18.800 Butir




Sabu-sabu 36 Kg
11 Desember 2019 Malaysia
Ekstasi 32.570 Butir
Sabu-sabu 4,6 Kg
19 Mei 2020 Malaysia
Ekstasi 7000 Butir
Sabu-sabu 3 Kg
21 Juli 2020 Malaysia
Ekstasi 2000 Butir
Sabu-sabu 171,16 Kg
23 Januari 2021 Malaysia Ekstasi 16.702 Butir
New Psychoactive Substances (NPS) 38.000 Butir

Sumber : dikelola oleh penulis berdasarkan website

BNN Provinsi Sumatera Selatan dan website berita

Menurut Kepala BNN Provinsi Sumatera Selatan Brigjen Pol Jhon Turman
Panjaitan, Sumatera Selatan menjadi salah satu wilayah sasaran bagi peredaran dan
perdagangan gelap narkoba lintas negara, dikarenakan antara negara Malaysia dan Pulau
Sumatera aksesnya dan letak geografisnya terbilang mudah karena jaraknya yang dekat,
sehingga perjalanan narkoba melalui jalur laut maupun darat menjadi tidak sulit. Peredaran
gelap narkoba melalui jalur laut biasanya menggunakan kapal-kapal nelayan ataupun
kapal-kapal tunda yang kemudian membantu membawa narkoba ke pelabuhan ataupun
dermaga tertentu, jalur laut ini mengedarkan narkoba secara ship to ship atau dari kapal ke
kapal lainnya. Oleh sebab itu, BNNP Sumsel bekerjasama dengan banyak pihak, beberapa
diantaranya Bea Cukai dan juga TNI AL. Lalu, peredaran narkoba melalui jalur darat
biasanya dilakukan dengan cara estafet dikirim dari Malaysia, lalu melewati pulau Batam,
kemudian menyeberangi Pulau Riau. Selanjutnya didistribusikan ke provinsi Jambi dan
memasuki wilayah Sumatera Selatan untuk kemudian diedarkan dan diperdagangkan (Inge,

2020).



Salah satu kasus digagalkannya peredaran narkoba asal Malaysia masuk ke
Sumatera Selatan oleh BNN Provinsi Sumatera Selatan terjadi beberapa waktu lalu
tepatnya pada Januari 2021 lalu. BNNP Sumsel mengamankan tiga orang tersangka yang
membawa kapsul jenis new psychoactive substances (NPS), ekstasi dan juga sabu — sabu.
Petugas BNNP Sumsel melakukan penggerebekan di wilayah perairan, Kecamatan Muara
Sugihan, Kabupaten Banyuasin. Penggerebekan dilakukan di sebuah kapal kayu yang mana
sebelumnya petugas sudah menerima informasi bahwa terdapat transaksi narkoba ship to
ship di daerah tersebut. Obat — obatan terlarang itu berasal dari Malaysia kemudian
diedarkan melalui transportasi laut selanjutnya dibawa dengan speedboat lalu dilakukan

penjemputan menggunakan kapal kayu (ship to ship) (Rahmat Fathan, 2021).

1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian latar belakang masalah tersebut, maka penulis merumuskan
rumusan masalah sebagai berikut :
“Bagaimana proses sekuritisasi oleh Badan Narkotika Nasional Provinsi Sumatera

Selatan terhadap ancaman narkoba asal Malaysia?”’

1.3 Tujuan Penelitian

Adapun tujuan dari penelitian tersebut berdasarkan latar belakang di atas adalah :

1. Bertujuan untuk lebih mengetahui dan memahami bagaimana upaya sekuritisasi
Badan Narkotika Provinsi Sumatera Selatan dalam ancaman jaringan narkoba
asal Malaysia di Sumatera Selatan.

2. Bertujuan untuk mengetahui kendala dan hambatan apa saja yang dihadapi oleh

Badan Narkotika Nasional Provinsi Sumatera Selatan dalam upaya sekuritisasi.

1.4 Manfaat Penelitian

Berdasarkan tujuan penelitian diatas, diharapkan penelitian ini dapat memberikan
manfaat berupa :

1. Manfaat Teoritis

Diharapkan penelitian ini memberikan manfaat berupa sumbangsih untuk

perkembangan ilmu pengetahuan di bidang Ilmu Hubungan Internasional terkait

4



sekuritisasi oleh BNN Provinsi Sumatera Selatan dan juga pencegahan, pemberantasan dan
peredaran gelap narkoba di Sumatera Selatan.

2. Manfaat Praktis

Diharapkan penelitian ini dapat memberikan manfaat berupa pengembangan
pengetahuan serta masukan dan juga edukasi kepada pembaca maupun penulis tentang
upaya sekuritisasi oleh BNN Provinsi Sumatera Selatan serta upaya pencegahan,
pemberantasan dan peredaran gelap narkoba di Sumatera Selatan. Penelitian ini juga
diharapkan dapat meningkatkan kewaspadaan serta kesadaran pembaca tentang bahaya

penyalahgunaan dan peredaran gelap narkoba di Sumatera Selatan
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